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ABSTRAK

Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas
guru dalam proses pembelajaran yang akan berimplikasi pada peningkatan kualitas
pendidikan secara nasional. Tujuan kegiatan ini adalah untuk melihat peningkatan
mahasiswa PPG pada bidang pendidikan matematika setelah melaksanakan program PPG.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara daring dari mulai Desember 2023
sampai dengan Februari 2024. Kegiatan dilaksanakan dengan melaksanakan pembelajaran
didampingi oleh satu dosen dan satu guru pamong yang merupakan guru yang sudah
berpengalaman dalam melaksanakan pembelajaran pada bidang pendidikan matematika.
Siklus I dilaksanakan dan dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu kegiatan pendalaman
materi, pengembangan perangkat pembelajaran dan terakhir praktir pembelajaran. Semua
peserta melaksanakan setiap tahapannya sehingga dapat dinyatakan lulus pada program
PPG. Guru pamong yang terlibat dari pada Dede Mahmudin, M.Pd. dari SMPN 1
Bantarujeg, kemudian pa Arip Kurniawan, S.Pd., dari SMPN 1 Majalengka dan Ibu
Yayah. Sedangkan dosen yang terlibat yaitu Erik Santoso, M.Pd., Nia Kania, M.Pd. dan IIk
Nurhikmayati, M.Pd. dari Universitas Majalengka, Dedi Nurjamil, M.Pd. dari Universitas
Siliwangi, dan Lala Nailah Zamnah, M.Pd. dari Universitas Galuh. Berdasarkan data yang
telah didapat dapat disimpulkan bahwa program PPG yang dilaksanakan mampu
meningkatkan mahasiswa dalam hal ini guru matematika di sekolah dalam merencanakan
dan mengimplementasikan pembelajaran yang dapat mengaktivkan siswa di kelas. Aktivitas
mahasiswa aktiv dan terlibat dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: pendidikan profesi guru; kualitas guru; Indoensia Emas 2045.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan sebuah proses yang berkesinambungan
dengan tujuan merubah sikap dan tingkah laku ke arah yang baik (Churiyah &
Sakdiyyah, 2020; Rahayu et al., 2020; Rusdi, Fauzan, Arnawa, & Lufri, 2019). Oleh
karena itu sering sekali dimaknai bahwa pendidkan bertujuan untuk memanusiakan
manusia. Melalui pengertian tersebut bahwa pendidikan dapat membantu seseorang
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untuk dapat hidup selayaknya manusia yang bisa melewati kehidupan dengan
aturan-aturan dan norma yang diberikan melalui pendidikan.

Pendidikan menjadi penting karena salah satu sektor dari Indeks Pembangungan
Manusia adalah bidang pendidikan (Karima & Ramadhani, 2017; Oktavia, 2020;
Sudrajat, 2011; Wardhani, 2013). Pendidikan merupakan pilar agar negara dapat
bersaing dengan negara lain. Hal ini dikaernakan, pendidikan merupakan aspek
penting dalam menyiapkan sumber daya manusia yang handal yang siap bersaing
dengan bangsa lain. Ujung tombak pendidikan tertuju pada pendidik atau guru yang
merupakan tokoh sentral yang langsung berhadapan dengan siswa pada saat proses
pembelajaran.

Kiasan yang sering dikenal dan biasa kita dengar adalah Guru “di gugu dan ditiru”,
memiliki makna yang mendalam bahwa peran guru didalam proses pembelajaran
menjadi penting karena setiap aktivitas, langkah dan sikap seorang akan ditiru oleh
muridnya. Oleh karena itu guru perlu melakukan peningkatan kualitas
pembelajaran dengan harapan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik
yang berimplikasi pada tujuan pendidikan nasional.

Upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas guru perlu diapreasiasi melalui
Kurikulum Merdeka belajar yang menjadi platform kurikulum yang dipakai
sekarang. Beberapa program yang menarik dan perlu diapresiasi mulai dari Guru
Penggerak, Kampus Merdeka dan program Ilainnya yang menjadi program
peningkatan kualitas guru dalam proses pembelajaran. Upaya lain terus dilakukan
melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yaitu melalui kegiatan
Pendidikan Profesi Guru yang biasa kita kenal dengan PPG. Salah satu program
yang dijalankan adalah PPG Dalam Jabatan untuk guru yang sudah mengajar di
sekolah. PPG Dalam Jabatan diharapkan dapat menjawab berbagai permasalahan
pendidikan, seperti: (1) kualifikasi di bawah standar (under qualification), dan (2)
guru-guru yang kurang kompeten (low competence). Selain itu, guru di era revolusi
industri 4.0 harus memiliki kemampuan melaksanakan pembelajaran yang inovatif
dan menyenangkan dengan mengintegrasikan critical thinking dan problem solving,
communication and colaborative skill, creativity and inovative skill, information and
communication technology literacy, contextual learning skill, serta information and media
literacy.

Program PPG Dalam Jabatan dirancang secara sistematis dan menerapkan prinsip
mutu mulai dari seleksi, proses pembelajaran, dan penilaian, hingga uji kompetensi,
sehingga diharapkan akan menghasilkan guru-guru masa depan yang profesional
yang dapat menghasilkan lulusan yang unggul, kompetitif, dan berkarakter, serta
cinta tanah air dan dalam waktu yang bersamaan, diharapkan mampu menjawab
permasalahan pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini. PPG Dalam
Jabatan juga dirancang agar mampu membekali kemampuan problem solving, kritis,
dan kreatif kepada calon guru profesional, melalui implementasi model
pembelajaran dan kegiatan berbasis masalah (problem-based learning) dan proyek
(project-based learning).

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Majalengka sebagai
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Lembaga Pendidik dan Tenaka Kependidikan (LPTK) ditunjuk dan dipercaya
sebagai salah satu penyelenggara program PPG dari Kemndikbud. Salah satu bidang
yang mendapatkan mahasiswa PPG adalah bidang pendidikan matematika. Jumlah
mahasiswa dalam angkatan 3 Daljab sebanyak 30 orang. Materi terdiri dari 3 sesi
mulai dari pendalaman materi, pengembangan perangkat pembelajaran sampai
dengan praktik pembelajaran. Pelaksanaan PPG dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan penekanan setiap siklus mahasiswa memiliki peningkatan terkait kualitas
pembelajaran.

Melalui program PPG pemertintah memiliki tujuan agar kualitas guru di
Indonesia dapat meningkat yang berimplikasi pada kualitas pendidikan secara
nasional. Kegiatan yang dilaksanakan dalam program PPG yang diselenggarakan
oleh LPTK Universitas Majalengka selama 57 hari dengna rincian dua siklus
pertemuan. Kegiatan ini dilaksanakan secara daring sehingga tidak menganggu
aktivitas kedinasan bapak dan ibu dilingkungan satuan pendidikannya masing-
masing.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara daring dari mulai
Desember 2023 sampai dengan Februari 2024. Kegiatan dilaksanakan dengan
melaksanakan pembelajaran didampingi oleh satu dosen dan satu guru pamong
yang merupakan guru yang sudah berpengalaman dalam melaksanakan
pembelajaran pada bidang pendidikan matematika. Pelaksanaan kegiatan
dilaksanakan selama dua siklus yaitu siklus I dan siklus II, hanya karena siklus II
masih sedang berjalan jadi yang dibahas pada artikel ini adalah hasil yang didapat
pada siklus L.

Siklus I dilaksanakan dan dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu kegiatan
pendalaman materi, pengembangan perangkat pembelajaran dan terakhir praktir
pembelajaran. Semua peserta melaksanakan setiap tahapannya sehingga dapat
dinyatakan lulus pada program PPG. Guru pamong yang terlibat dari pada Dede
Mahmudin, M.Pd. dari SMPN 2 Bantarujeg, kemudian pa Arip Kurniawan, S.Pd.,
dari SMPN 1 Majalengka dan Ibu Yayah dari SMPN 1 Cikijing. Sedangkan dosen
yang terlibat yaitu Erik Santoso, M.Pd., Nia Kania, M.Pd. dan IIk Nurhikmayati,
M.Pd. dari Universitas Majalengka, Dedi Nurjamil, M.Pd. dari Universitas Siliwangi,
dan Lala Nailah Zamnah, M.Pd. dari Universitas Galuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian ini diarahkan kepada hasil yang dicapai mahasiswa
selama proses pembelajaran pada siklus I yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu
pendalaman materi, pengembangan perangkat pembelajaran sampai dengan praktik
pengalaman lapangan.

Bagian pertama adalah pendalaman materi terdiri dari tiga bagian yaitu
identifikasi masalah, eksplorasi penyebab masalah, dan penentu penyebab masalah.
Bagian kedua adalah perangkat pembelajaran terdiri dari terdiri dari eksplorasi
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alternatif solusi, penentuan solusi, pembuatan rencana aksi sampai dengan
pembuatan rencana evaluasi. Bagian ketiga adalah praktik pengalaman lapangan
terdiri dari pelaksanaan rencana aksi dan evaluasi serta refleksi dan rencana tindak
lanjut.

Bagian pertama mengenai pendalaman materi mahasiswa memahami dengan
baik identifikasi masalah yang terjadi di sekolah masing-masing. Identifikasi
masalah menjadi penting karena merupakan pondasi untuk menentukan solusi pada
bagian kedua. Beberapa mahasiswa mengutarakan permasalahan disertai penyebab
masalah. Beberapa masalah yang dijumpai adalah rendahnya motivasi belajar siswa,
rendahnya kemampuan siswa dalam menjawab soal matematika sampai dengan
aktivitas siswa yang masih rendah. Dokumentasi perkuliahan dapat terlihat sebagai
berikut:

me AsktoUnmute } <« @nw oenn Askto Unmute ¢ -

A7 -

- Askto Unmute  «

P. LAILA MAT C

p-Maman Hilman (MAT 8) [N P. LAILA MAT C

Gambar 1 Dokumentasi Perkuliahan Pendalaman Materi Siklus I

Pembelajaran pada siklus I untuk pendalaman materi dilaksanakan kepada
seluruh mahasiswa sebanyak 30 orang. Pendalaman materi membahas mengenai
masalah yang akan dipilih untuk diujicobakan pada pelaksanaan pembelajaran.
Perkuliahan dilaksanakan secara daring dan setiap mahasis persentasi untuk
menyajikan apa yang telah di buat terkait dengan identifikasi dan eksplorasi
penyebab masalah.

Bagian kedua adalah perangkat pembelajaran terdiri dari terdiri dari eksplorasi
alternatif solusi, penentuan solusi, pembuatan rencana aksi sampai dengan
pembuatan rencana evaluasi. Alternatif solusi menjadi penting dikarenakan semua
mahasiswa haru mengkaji secara litartur terkait dengan model, media yang dipilih
sehingga pada saat melaksanakan pembelajaran mahasiswa dapat dengan baik
memahami teori terkait terkait model dan media yang dipilih. Beberapa model yang
diplih mulai dari model pembelajaran berbasis masalah, discovery learning, model
pembelajaran berbasis proyek. Kemudian untuk media yang dipilih mulai dari
geogebra, media animasi powtoon, sampai dengan media canva yang sudah banyak
digunakan oleh guru-guru. Dokumentasi perkulaiahan pada pengembangan
perangkat pembelajaran sebagai berikut:
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Gambar 2 Dokumentasi Perkuliahan Pengembangan Perangkat Pembelajaran Siklus I

Pengembangan perangkat pembelajaran terdiri dari solusi yang akan diambil. Ini
menjadi penting karena menjadi penentu lancar tidaknya pelaksanaan pembelajaran
yang dilaksanakan. Beberapa mahasiswa mengelami kesulitan dalam mencari
literatur pendukung tetapi dengan bantuan dosen dan guru pamong semua
mahasiswa dibantu sehingga semua mahasiswa memahami dengan baik kajian teori
terhadap model dan media yang dipilih.

Bagian ketiga adalah praktik pembelajaran terdiri dari dua praktik pembelajaran
dan refleksi. Setelah melalui bagian kedua semua mahasiswa sudah membuat

perangkat pembelajaran yang dibuat sehingga tinggal mengaplikasikan rencana
yang sudah dibuat. Berikut salah satu dokumentasi prakatik pengalaman lapangan
yang dilakukan oleh Mahasiswa dengan nama Ibu Engkar.

by, Y.

Gambar 3 Praktik Pembelajaran Siklus I
Praktikan yang ada pada gambar tersebut mengambil model pembelajaran
berdasarkan masalah dengna media yang ditampilkan adalah media audio visual.
Materi yang diambil adalah perkalian Al-Jabar pada siswa SMP. Praktikan dengan
semangat melaksanakan pembelajaran dengan sebaik mungkin karena merupakan
salah satu syarat untuk melanjutkan pada pembelajaran siklus II. Dalam video
terlihat bahwa siswa antusias dalam melaksanakan pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru praktikan dan mengikuti semua arahan dari guru praktikan sehingga dari
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awal sampai dengan akhir berjalan dengan lancar. Semua mahasiswa setelah selesai
melaksanakan pembelajaran siklus I di nilai keaktivan siswa selama perkuliahan
dengan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 1 Keaktivan Mahasiswa Selama Proses Pembelajaran pada Siklus I

Aspek yang dinilai Persentase Kategori
Keaktivan/partisipasi pada 88% Sangat Baik
diskusi dan keahdiran di LMS dan
vicon
Inisiatif 84% Baik
Disiplin 88% Sangat Baik
Tanggungjawab 87% Sangat Baik
Kerjasama 86% Sangat Baik
Ketepatan pertanyaan 85% Sangat Baik
Ketepatan tanggapan 86% Sangat Baik

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa semua mahasiswa sudah aktiv di dalam
proses perkuliahan dengan nilai rata-rata semua aspek berada pada kategori baik
dan sangat baik. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa terlibat aktiv dengan tujuan
agar memahami setiap materi yang didiskusikan oleh dosen dan guru pamong. Pada
pembelajaran siklus I juga dinilai video pembelajaran oleh dosen dan guru pamong
dengan hasil sebagai berikut:

Persentase Penilaian Video
Pembelajaran

® Sangat Baik

* Baik

Gambar 4 Kategori Penilaian Video Pembelajaran pada Siklus I

Melihat hasil yang didapat terlihat bahwa semua mahasiswa sudah mendapatkan
nilai diatas kriteria yang ditentukan yaitu 70. Mahasiswa sudah melaksanakan PPL
dengan baik dan menerapkan rencana pembelajaran dengan baik. Terlihat bahwa
80% mahasiswa sudah berada pada kategori sangat baik dan 20% mahasiswa berada
pada kategori baik. Meilihat hasil tersebut bahwa mahasiswa sudah melaksanakan
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program PPL dengan baik.

Hasil refleksi memperlihatkan bahwa mahasiswa termotivasi untuk
melaksanakan pembelajaran yang lebih baik pada pembelajaran di sikulus II.
Pembelajaran pada siklus I memperlihatkan bahwa jika aktivitas siswa meningkat
dalam mengkontruksi pemahamannya maka berimplikasi pada pemahaman siswa
terhadap materi yang sedang diajarkan (Hima, 2016; Pangesti, 2018; Parmiti &
Arnawa, 2017; Saputro, Prayito, & Nursyahidah, 2015; Supriatna, 2017). Selain itu
media pembelajaran yang digunakan dan didesain dengan baik dan sistematis dapat
membantu siswa dalam memahami materi matematika yang sedang dipelajari
(Qohar, Susiswo, Nasution, & Adem, 2019; Rhodes E., 2013; Sugiyarto, Azizah, &
Irsyad, 2018; Syafrizal, Syahputra, & Irvan, 2020; Tien, Chiou, & Lee, 2018; Waryanto,
2020; Zainil, Prahmana, Helsa, & Hendri, 2018). Melihat hasil tersebut bahwa
program PPG merupakan program pemerintah yang merupakan persiapan
pemerintah dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia yang handal dan berkualitas.
Tentu siswa sekarang yang sedang diajarkan akan memiliki peran penting pada
tahun 2045 sebagai 100 tahun setelah kemerdekaan, sehingga generasi emas yang
dicita-citakan dapat terwujud pada 2045 Indonesia sebagai negara yang berdaulat
dan berdaya saing.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah didapat dapat disimpulkan bahwa program PPG
yang dilaksanakan mampu meningkatkan mahasiswa dalam hal ini guru
matematika di sekolah dalam merencanakan dan mengimplementasikan
pembelajaran yang dapat mengaktivkan siswa di kelas. Aktivitas mahasiswa aktiv
dan terlibat dalam proses pembelajaran.
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